BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah membuat kesimpulan dan
saran. Kesimpulan dibuat setelah menyelesaikan semua tahapan dari
pendahuluan hingga analisis dan pemberian rekomendasi. Saran akan dibuat
untuk JS Meathouse dan untuk penelitian selanjutnya agar menjadi semakin baik

lagi.

VA Kesimpulan
Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini.

Kesimpulan akan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari tujuan penelitian.

Terdapat tiga kesimpulan yang dapat diambil. Berikut merupakan kesimpulan-

kesimpulan tersebut.

1. Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan,
maka dapat diketahui terdapat 3 jenis segmentasi, yaitu geografis,
demografis, dan psikografis. Pada segmentasi geografis atribut lokasi,
kategori segmentasinya adalah Kota Bandung, Kabupaten Bandung,
Kabupaten Bandung Barat, dan Kota Cimahi. Pada segmentasi
demografis atribut jenis kelamin, kategori segmentasinya adalah
perempuan dan laki-laki. Pada atribut rentang usia, kategori
segmentasinya adalah 24 — 34 tahun, 35 — 44 tahun, 45 — 54 tahun dan
55 — 64 tahun. Pada atribut pendapatan, kategori segmentasinya adalah
<Rp1.000.000, Rp1.000.000-Rp2.999.999, Rp3.000.000-Rp4.999.999,
Rp5.000.000-Rp6.999.999 dan Rp7.000.000-Rp8.999.999. Pada
segmentasi psikografis atribut jenis produk, kategori segmentasinya
adalah produk daging sapi, produk makanan laut, produk pelengkap, dan
produk musiman. Pada atribut pemakaian diskon, kategori
segmentasinya adalah memakai dan tidak memakai diskon. Pada atribut
jasa pengiriman yang digunakan, kategori segmentasinya adalah Sicepat

Express, Ninja Express, AnterAja, Gojek, dan Grab.
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Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan,
maka dapat diketahui target pasar dari JS Meathouse adalah konsumen
di Kota Bandung dan Kabupaten Bandung, berjenis kelamin perempuan
dengan rentang usia 18-34 tahun, memiliki pendapatan Rp5.000.000-Rp
8.999.999, menyukai jenis produk daging sapi, produk pelengkap, dan
produk musiman, suka memakai diskon, dan menggunakan Sicepat
Express, Ninja Express, AnterAja, Gojek, dan Grab sebagai alternatif jasa
pengiriman.

Melalui analisis SWOT, diketahui terdapat 4 kelebihan dari JS
Meathouse, yaitu telah membuka toko online di beberapa e-commerce,
bekerjasama dengan banyak jasa pengiriman, foto pada e-commerce
merupakan foto asli produk dan produk yang dijual adalah produk yang
masih segar. Kelemahan dari JS Meathouse adalah harga produk di JS
Meathouse cenderung mahal dan cenderung tidak terdapat promosi yang
menarik serta admin e-commerce yang kurang responsif. Peluang yang
dimiliki oleh JS Meathouse adalah terdapat kenaikan penggunaan
internet dewasa ini dan, masyarakat Indonesia memiliki kebiasaan untuk
memasak daging di saat hari-hari besar. Ancaman yang dimiliki oleh JS
Meathouse adalah pandemi Covid-19 dan ancaman dari pesaing.
Melalui positioning, diketahui bahwa JS Meathouse jika dibandingkan
dengan kompetitor memiliki harga yang paling mahal dan produk yang
paling kurang beragam. JS Meathouse dapat memperbaiki posisinya
dengan cara menyediakan variasi produk yang lebih beragam.

Usulan bauran pemasaran yang tepat untuk meningkatkan penjualan JS
Meathouse adalah memberikan sticker dan memakai styrofoam pada
kemasan, menambah variasi produk terutama jenis seafood, melakukan
riset harga, memberikan potongan harga, membuat banner, memberikan
voucher, mengikuti acara khusus yang diselenggarakan Tokopedia,
menambah foto asli produk di Tokopedia, akses pesanan hanya boleh
dimiliki pemilik usaha, meningkatkan respon admin toko, meninjau cara
dan tutur kata membalas pesan, merespon pertanyaan dari konsumen
melalui  fitur autotext sebelum dibalas manual oleh admin,
menginformasikan kapan produk akan diproses, tidak lagi menggunakan
Shopee sebagai e-commerce, menambah gambar promosi pada
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halaman beranda Tokopedia, dan melakukan penjualan tetap pada

Tokopedia.

V.2 Saran

Selain kesimpulan, pada bab ini akan dibahas juga mengenai saran.
Saran yang diberikan terbagi menjadi dua, yaitu saran bagi pemilik JS Meathouse
dan juga saran terhadap penelitian selanjutnya. Pertama akan dibahas mengenai

saran bagi pemilik JS Meathouse. Berikut merupakan saran yang diberikan.

1. Melakukan implementasi usulan strategi pemasaran yang diberikan pada
penelitian ini.
2. Melakukan evaluasi secara berkala, terutama terkait hasil penjualan,

setelah toko JS Meathouse melakukan implementasi usulan bauran

pemasaran.

Selanjutnya akan dibahas mengenai saran untuk penelitian serupa
kedepannya. Saran ini bermanfaat agar penelitian selanjutnya yang serupa dapat
lebih menyempurnakan penelitian yang dilakukan kali ini. Saran yang diberikan
adlah mempertimbangkan faktor lain yang belum diperhitungkan, misalnya niat beli
ulang konsumen di JS Meathouse atau kualitas jasa yang diberikan oleh JS

Meathouse.
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